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1.1 Latar Belakang 

 
 
 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

Banyak persyaratan datang seiring dengan keberadaan manusia. 

Kebutuhan berdasarkan urgensi atau kebutuhan berdasarkan signifikansi adalah dua 

contoh. Douglas dan Isherwood, (dalam Featherstone, 2005:17) membagi 

kebutuhan ini menjadi tiga jenis, yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. 

Kebutuhan primer merupakan pertama dan terpenting, setiap orang perlu memenuhi 

kebutuhan dasarnya, termasuk memiliki sesuatu untuk dipakai, sesuatu untuk 

dimakan, dan tempat yang aman untuk tidur. Kebutuhan sekunder merupakan 

ketika kebutuhan primer terpenuhi, kebutuhan sekunder muncul. Kebutuhan 

tambahan adalah kebutuhan yang melengkapi kebutuhan primer. Sementara 

kebutuhan tersier adalah kebutuhan ini biasanya disebut sebagai keinginan akan 

barang-barang berharga mahal. Setiap orang memiliki daftar prioritas unik mereka 

sendiri terkait dengan tuntutan primer, sekunder, dan tersier mereka sendiri, dan 

semua kategori ini bersifat subyektif (Azwar, 2010). 

 
Di dalam memenuhi segala bentuk kebutuhan aspek kehidupannya 

manusia tidak lepas dari berbagai penyimpangan dengan nilai-nilai serta norma- 

norma yang berlaku di masyarakat. Kamus Besar Bahasa Indonesiamendefinisikan 

perilaku menyimpang sebagai gerak, pergeseran, atau reaksi seseorang terhadap 

suatu keadaan yang melampaui aturan dan tata tertib masyarakat. Menurut Hisham 

(2015), semua manusia dibatasi untuk bertindak danberperilaku dengan cara yang 

dianggap bermanfaat oleh masyarakat. Namun,dalam budaya sekarang ini, sangat 

sering ditemukan perilaku atau perbuatan remaja (pelajar) yang bertentangan 

dengan norma hukum, bahkan aturan hukum. Siswa terlibat dalam berbagai 

perilaku berisiko, seperti merokok, mencuri, minum, berbohong, mencontek ujian, 

mengganggu kelas, membolos, dll. 

Penyimpangan tersebut disebabkan oleh keterbatasan kemampuan 

individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Siahaan, 2007). Apabila kebutuhan 

masyarakat tidak dipenuhi oleh budaya itu sendiri, maka masyarakat 
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akan mengalami gejala sosial, khususnya penyimpangan sosial. Perilaku yang tidak 

sesuai dengan standar moral pribadi (agama) atau norma sosial dianggap 

menyimpang dan terkadang disebut sebagai penyimpangan sosial (Hisyam, 2015). 

Pelacuran adalah contoh umum dari disfungsi sosial. 

Akar bahasa Latin dari kata bahasa Inggris "prostitusi" adalah 

"prostitutio", yang berarti menawarkan, menempatkan, dihadapkan (Tampi, 2010). 

Pengertian berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa prostitusi 

adalah tindakan seksual yang dilakukan untuk keuntungan uang atau materi lainnya 

dianggap prostitusi. Menurut W. A. Bonger (dalam Kenedi, 2015) Prostitusi atau 

pelacuran ialah fenomena budaya ini melibatkan perempuan yang 

memperdagangkan tubuh mereka untuk kepuasan seksual. Sementara pendapat 

Sarjana PJ. De Bruine Van Amstel, prostitusi adalah melibatkan seorang wanita 

yang, demi keuntungan finansial, tunduk pada sekelompok pria. Prostitusi ada baik 

dalam bentuk terorganisir maupun tidak terorganisir di dunia nyata. Klub malam, 

klub stand-up comedy, dan panti pijat adalah contoh jenis prostitusi terorganisir. 

Dan para wanita yang menjajakan diri di pinggir jalan berkisar dari kelas menengah 

hingga kelas bawah, jadi Anda juga akan menemukan yang tidak teratur di antara 

mereka (Khumaerah, 2017). 

Salah satu kota yang diwarnai dengan fenomena keberadaan PSK yaitu 

Palembang. Berikut jumlah data kasus fenomena prostutisi di kota Palembang di 

tahun 2020 2021. 
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Tabel 1.1 menyatakan bahwa terdapat perkembangan jumlah prostitusi di 

kota Palembang yakni berupa peningkatan sebanyak 9 kasus dari tahun 2020-2021. 

Ilir Barat Permai, kawasan ritel populer di Palembang, adalah rumah bagi industri 

prostitusi yang berkembang pesat di kota ini. Di perempatan Jalan Merdeka dan 

Kambang Iwak. Pelacur mengerumuni daerah ini sepanjang malam untuk mencari 

pelanggan. Data awal menunjukkan bahwa tarif pelacuran di Palembang sekitar 

Rp. 100.000,- sampai Rp. 400.000,- buat menginap khususnya ada transaksi 

antara PSK dan klien untuk menetapkan harga. Hotel, salon, losmen, dan kafe di 

sepanjang pinggir jalan yang melayani orang biasa juga remang-remang. Alasan 

tempat yang terselubung yakni untuk menghindari pajak dan sebagai langkah 

untuk menghindari keresahan masyarakat karena telah menyimpang serta 

melawan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat (Maharani, 

2021). 

Jika dikaji lebih mendalam, ternyata Palembang bukan satu-satunya kota 

yang berdampingan dengan prostitusi. Kabupaten Empat Lawang, khususnya di 

Desa Kelumpang Jaya juga merupakan lokasi yang sudah dijamah oleh kegiatan 

prostitusi. Berdasarkan wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat, berbagai 

faktor yang melatarbelakangi prostitusi, di samping dorongan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup semata yakni juga dari tekanan-tekanan sosial dan dalih atas 

hilangnya pekerjaan. 

Menurut Usman (45) prostitusi yang ada di Desa Kelumpang Jaya telah 

lama ada sehingga masyarakat memiliki perspektif buruk mengenai tempat-tempat 

prostitusi. Baginya, prostitusi jika terus dilanjutkan akan menjadi masalah sosial 

yang sangat serius apalagi jika menjadi suatu profesi. Tak hanya merusak nilai dan 

norma yang ada di masyarakat, prostitusi juga memberikan citra buruk terhadap 

desa dimana prostitusi itu berada. Akan sangat disayangkan jika ada pandangan 

bahwa prostitusi lebih praktis jika dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari- 

hari. 

Dalam praktiknya, prostitusi di Desa Kelumpang Jaya sering kali 

menyebabkan masalah sosial yang membuat masyarakat sekitar resah, misalnya 

konflik antar pemuda yang berkunjung ke tempat prostitusi sebagai efek dari 
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alkohol yang mereka konsumsi. Alkohol ini mereka dapatkan dari warung-warung 

di kawasan prostitusi tersebut. 

Berdasarkan survei yang peneliti lakukan, keberadaan PSK di tempat kafe 

remang-remang di desa Kelumpang Jaya Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Empat lawang perlu dikaji lagi secara mendalam. Berikut jumlah keberadaan 

Pekerja seks komersial (PSK) dari tahun 2020 2021 di Desa Kelumpang Jaya, 

Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang. 

Tabel 1.2 
 

 

Tahun Jumlah Keberadaan PSK 

2020 17 

2021 30 

Jumlah 47 

Sumber: Observasi Peneliti (2021) 
 

Dapat di lihat dari Tabel 1.2 bahwa data keberadaan pekerja seks di desa 

Kelumpang Jaya Kecamatan Tinggi Kabupaten Empat Lawang pada tahun 2020 

berjumlah 17 orang dan pada tahun 2021 meningkat pesat menjadi  30 orang. 

Peningkatan yang meningkat bukanlah tanpa sebab akan tetapi terjadi karena 

beberapa faktor yaitu taraf kondisi ekonomi yang rendah juga tidak mempunyai 

kemampuan untuk bekerja di bidang pekerjaan lain sehingga memutuskan untuk 

bekerja sebagai seorang psk untuk memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-harinya, 

akibat dari perceraian yang menyebabkan para perempuan yang tadinya bergantung 

atau kebutuhannya biasanya dipenuhi oleh pasangannya namun setelah bercerai 

perempuan harus bekerja sendiri untuk mencari penghasilan serta adanya 

kewajibannya untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya dengan cara bekerja 

sebagai psk. 

Para pekerja seks komersial biasanya mulai aktif di malam hari. Lokasinya 

berada di kawasan kafe remang-remang yang ada di desa Kelumpang Jaya, 
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Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang. Biasanya, kafe-kafe tersebut 

dipasang gemerlap lampu warna-warni sebagai suatu penanda terdapat keberadaan 

para pekerja seks komersial. Untuk tarif penggunaan jasa pekerja seks komersial 

berkisar Rp. 100.000,- sampai Rp. 300.000-, tergantung dengan pekerja seks 

komersial masing-masing.

Riset  sebelumnya  yang  berjudul  Interaksi  Sosial  antara  Pekerja  Seks 

Komersial dengan Masyarakat (Studi Kasus di Kawasan Resosialisasi Argorejo 

 

dan pengasuh tidak pernah berselisih paham, begitu pula dengan PSK, masyarakat, 

dan pengasuh. Orang-orang di sekitar mereka mungkin menderita karena kehadiran 

pelacur, tetapi masyarakat secara keseluruhan diuntungkan. Adapun dampak 

negatifnya dapat berdampak pada stigmatisasi terhadap perempuan dan secara 

sosial dapat merusak landasan moral dan agamamasyarakat sekitar. Dari perspektif 

kesehatan masyarakat, ini berfungsi sebagai lokasi yang ideal untuk penularan 

penyakit kelamin seperti AIDS. Dari segi keamanan dan ketertiban umum, hal itu 

mendorong terjadinya kriminalitas, rawanpencurian, sering dikunjungi penduduk 

sekitar, bahkan bisa berujung pada pembunuhan (Suryadi, 2011). 

Riset ini sangat menarik untuk dikaji lebih dalam karena dalam pandangan 

masyarakat PSK hanya terdapat di pinggiran jalan di kota-kota besar, berbeda 

dengan di pedesaan, misalnya di desa Kelumpang Jaya, Kecamatan Tebing Tinggi, 

Kabupaten Empat Lawang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan    masalah    pada    riset    ini    yaitu:    Bagaimana    fenomena 

keberadaan PSK di Desa Kelumpang Jaya Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Empat  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada riset ini, sebagai berikut Untuk memahami fenomena 

keberadaan pekerja seks komersial di desa Kelumpang Jaya Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Empat Lawang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam ilmu sosial, peneliti seharusnya mendapatkan sesuatu tergantung 

pada tujuan penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan dasar yang 

kuat secara ilmiah bagi pemerintah daerah untuk mengambiltindakan 

untuk mencegah komunitas mereka dieksploitasi olehprostitusi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Peneliti: 
 

1. Meningkatkan pengetahuan dalam hal riset. 

2. Penerapan pengetahuan sosial untuk analisis masalah sosial. 

3. Semakin banyak orang, bahkan pekerja seks komersial, hidup 

dalam teror perilaku menyimpang. 

b. Bagi pekerja seks komersial 
 

Studi ini memiliki potensi untuk menentukan apa yang salah 

dalam industri seks komersial, memungkinkan mereka yang terlibat 

untuk kembali ke masyarakat dalam peran yang seharusnya. 

c. Pemerintah yang bersangkutan 
 

Peneliti berharap temuan ini akan membantu membentuk 

kebijakan yang menangani prostitusi tanpa melanggar hak asasi 

manusia orang yang bekerja di industri seks komersial. 
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